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ABSTRAK 
 
Generasi Millennial atau sering disebut sebagai Generasi Y (Gen Y) merupakan kelanjutan dari 
Generasi X dan baby boomer. Generasi Millennial adalah generasi yang lahir antara tahun 1985-
2005, sehingga sekarang berumur antara 15-35 tahun. Generasi ini disebut-sebut berada pada tahapan 
Revolusi Industri 4.0. Generasi millennial umumnya sebagai generasi yang mudah terpengaruh, 
sehingga harus lebih berhati-hati dalam menjalani kehidupan terutama kehidupan dalam dunia maya. 
Kondisi seperti ini sering dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab, termasuk 
dalam hal penyebaran berita hoax. Penyebaran berita hoax merupakan tindak pidana dan dapat 
dipidana berdasarkan UU RI No. 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana jika penyebarannya 
dilakukan secara langsung (konvensional) dan dapat juga dipidana berdasarkan UU RI No. 11 Tahun 
2008 yang telah diubah dengan UU RI No. 19 Tahun 2016 jika penyebaran berita hoax itu dilakukan 
melalui media elektronik. Ancaman berita hoax adalah ancaman kita bersama, karena itu semua 
pihak harus bersinergi dalam menangkal berita hoax melalui peran dan fungsinya masing-masing. 
Jika semua pihak melakukan upaya mempersempit atau menghilangkan ruang gerak bagi para 
pembuat hoax maka kita semua, khususnya generasi millennial akan terhindar dari ancaman-
ancaman berita hoax. 
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ABSTRAK 
 
Millennials or often referred to as Generation Y (Gen Y) are a continuation of Generation X and 
baby boomers. Millennials are the generation born between 1985-2005, so now between 15-35 years 
old. This generation is said to be at the stage of Industrial Revolution 4.0. Millennials are generally 
an easily affected generation, so should be more careful in living life especially life in cyberspace. 
Such conditions are often exploited by irresponsible people, including in terms of the spread of hoax 
news. The spread of hoax news is a criminal offence and can be convicted under Law No. 1 of 1946 
on The Regulation of Criminal Law if its spread is carried out directly (conventionally) and can also 
be criminalized under Law No. 11 of 2008 which has been amended by Law No. 19 of 2016 if the 
spread of hoax news is done through electronic media. Hoax news threats are a common threat, so 
all parties must synergize in countering hoax news through their respective roles and functions. If all 
parties make efforts to narrow or eliminate the wiggle room for hoax makers then all of us, especially 
millennials, will be spared the threats of hoax news. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Generasi Millennial atau sering disebut sebagai Generasi Y (Gen Y) merupakan kelanjutan dari 
Generasi X dan baby boomer. Generasi Millennial adalah generasi yang lahir antara tahun 1985-
2005, sehingga sekarang berumur antara 15-35 tahun. Generasi ini disebut-sebut berada pada tahapan 
Revolusi Industri 4.0. Revolusi Industri diartikan perubahan besar dan radikal terhadap cara manusia 
memproduksi barang. Perubahan ini sudah terjadi 4 (empat) kali, yaitu:  
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1. Revolusi Industri 1.0; revolusi ini ditandai dengan ditemukannya mesin uap dalam proses 
produksi barang, yang menggantikan tenaga manual manusia untuk menghasilkan sesuatu. 
Namun terjadi dampak negatif dari penggunaan tenaga mesin ini berupa pencemaran 
lingkungan, akibat asap mesin uap dan limbah-limbah pabrik lainnya yang belum terolah secara 
baik. 
2. Revolusi Industri 2.0; revolusi ini ditandai dengan ditemukannya tenaga listrik untuk 
menggantikan penggunaan mesin uap yang disinyalir banyak menimbulkan pencemaran pada 
lingkungan. Penemuan tenaga listrik ini memberikan banyak perubahan dalam kehidupan 
manusia, perkembangan transportasi dan informasi semakin pesat. Manusia mulai dimanjakan, 
penerangan berupa lampu (tinggal pencet), televisi dan radio sebagai media informasi semakin 
banyak, aktivitas rumah tangga semakin mudah dilakukan karena adanya tenaga listrik ini.  
3. Revolusi Industri 3.0; revolusi ini dipicu dengan adanya mesin yang bergerak otomatis, seperti 
ditemukannya komputer dan robot. Komputer menggantikan peran manusia untuk 
mengendalikan suatu aktivitas tertentu, seperti aktivitas produksi. Tahapan ini sering disebut 
otomatisasi, karena semua serba otomatis. Komputer sebagai otaknya dan robot menjadi tangan 
dan kaki yang menggantikan fungsi manusia. 
4. Revolusi Industri 4.0; revolusi ini ditandai dengan berkembangnya internet dan perangkat 
komputer tersambung dalam jaringan bersama yang bersifat on-line. Tahapan ini sering disebut 
dengan internet of thing, dengan penggunaan internet semua bisa terjadi secara cepat dan 
mudah, apa yang terjadi di tempat lain saat itu juga bisa diketahui. Tahapan ini melahirkan 
smartphone-smartphone canggih, yang dipegang setiap orang dan mudah dibawa kemana-mana, 
sehingga aktivitas apapun akan sangat mudah dilakukan. 
 
Revolusi Industri 4.0 ini menyebabkan generasi millennial cenderung memiliki ciri-ciri, sebagai 
berikut: 
1. Gampang bosan pada barang yang dibeli 
Generasi sekarang dikatakan generasi yang cepat bosan terhadap barang yang dimiliki. Baru 2 
bulan punya HP, tertarik lagi dengan HP keluaran terbaru dan begitu seterusnya. Barang yang 
dimiliki umumnya tidak bertahan lama, begitu ada barang baru tertarik untuk menggantinya. 
Walaupun umumnya bersifat negatif, tetapi tife generasi yang seperti ini umumnya kreatif dan 
inovatif. Karena rasa bosan itu, kemudian timbul kreativitas dan inovasi tertentu untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru. Hal ini mampu menjadi ajang bisnis dan sumber pendapatan 
yang menjanjikan bagi generasi millennial sekarang ini. 
 
2. No Gadget no life 
Hidup terasa tidak lengkap kalau kita tidak punya handphone (HP), bahkan lupa bawa HP saja 
hidup kita menjadi resah dan gelisah sehingga mengerjakan sesuatu menjadi tidak konsentrasi. 
Jaman dulu orang bawa HP dikenal sebagai orang yang kaya raya, sekarang HP seolah-olah 
sudah menjadi kebutuhan dasar manusia, sepertinya tidak ada orang yang tidak bawa HP. 
Kondisi ini dapat berdampak positif dan dapat juga berdampak negatif. Positif manakala HP 
tersebut digunakan untuk hal-hal yang bermanfaat, karena tujuan HP sebetulnya sarana yang 
membantu kita untuk melaksanakan aktivitas atau membuat sesuatu apapun secara cepat, mudah 
dan lebih murah. Tetapi dapat juga berdampak negatif manakala kita gunakan untuk hal-hal yang 
negatif, seperti: memfitnah orang, menipu orang, dan lain-lain, serta menjadikan kita menjadi 
ketergantungan dengan HP. 
 
3. Hobi melakukan pembayaran non-cash 
Kebanyakan orang sekarang berbelanja menggunakan cara-cara pembayaran non-cash. Cara 
pembayaran ini seperti ini, pada satu aspek memberikan kemudahan bagi kita karena kita tidak 
perlu membawa uang banyak-banyak, cukup membawa satu kartu, kita bisa beli apa saja dan 
kapan saja. Dari sisi keamanan, lebih aman karena terhindar dari pencurian dan lain-lain. Tetapi 
pada aspek yang lain, cara pembayaran seperti ini menjadikan kita lebih boros, karena biasanya 
pengeluaran kita tidak terkendalikan. Kemudahan pembayaran dengan menggesek kartu ATM 
atau Kartu Kredit terkadang dilakukan tanpa mempertimbangkan mana yang termasuk 
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kebutuhan dan mana yang termasuk keinginan, sehingga sering kali kita berbelanja sesuai 
dengan keinginan bukan berdasarkan pada kebutuhan. Maka dampak lanjutannya yang sering 
terjadi adalah “lebih besar pasak dari pada tiang”, artinya lebih besar pengeluaran daripada 
penghasilan. 
 
4. Suka dengan yang serba cepat dan instan 
Generasi millennial disebut sebagai generasi cepat dan instan. Selalu ingin mendapatkan sesuatu 
secara cepat dan mudah, tidak suka dengan hal bertele-tele, maunya to the point. Perkembangan 
teknologi internet yang ada sekarang ini sangat mendukung bagi tife generasi yang seperti ini, 
karena dengan teknologi tidak ada yang lambat, semua serba dipercepat dan instan. Dampak 
positifnya akan melahirkan generasi-generasi yang memiliki jiwa kompetitif yang tinggi, siapa 
yang cepat maka dia yang akan dapat dan yang lambat akan terus ketinggalan. Karena itu, 
generasi ini akan berlomba-lomba untuk mengisi dan mengasah kemampuan dan kualitas dirinya 
agar dapat lebih cepat dibandingkan dengan orang lain. Dampak negatifnya, umumnya sesuatu 
yang dilakukan secara cepat dan instan tidak melalui pertimbangan atau perencanaan yang 
matang sehingga akan berpengaruh tidak baik pada produk yang dihasilkan.  
 
5. Memilih pengalaman dari pada aset 
Orang yang berada pada generasi millennial umumnya lebih suka berpetualang atau jalan-jalan, 
selfi, shopping dan lain-lain ketimbang memanfaatkan penghasilannya untuk menabung atau 
investasi. Gaya hidup menjadi patokan utama ketimbang mempertahankan hidup, sehingga tidak 
sedikit orang yang mengakhiri hidupkan karena korban dari gaya hidup. Walaupun ciri ini 
umumnya bersifat negatif, tetapi sebetulnya juga ada dampak positifnya. Tife generasi seperti ini 
umumnya lebih keras dalam bekerja karena target-target hidupnya sangat dekat dan nyata. Hari 
ini saya harus bisa menghasilkan uang segini karena besok saya mau beli ini, besok saya mau 
jalan-jalan kemana, dan lain-lain. 
 
6. Berbeda perilaku dalam group satu dan group yang lain 
Perkembangan teknologi memungkinkan generasi millennial bergaul tidak hanya dalam dunia 
nyata tetapi juga bergaul dalam dunia maya, bahkan teman-temannya dalam dunia maya yang 
sudah berhubungan secara inten atau akrab tidak pernah ketemu secara fisik. Pergaulan dalam 
dunia maya sering juga dilakukan melalui group-group tertentu, seperti group Whatsapp (WA) 
dan lain-lain. Kadangkala satu orang bisa berperilaku berbeda antara group satu dengan group 
lainnya sesuai dengan identitas group atau kepentingan yang bersangkutan. Hal ini dianggap hal 
yang biasa, karena sebetulnya hidup itu adalah sandiwara. Bagaimana kita berperan dalam hidup 
ini akan menentukan hidup kita seperti apa. Kalau peran sedih kita lakukan maka hidup kita akan 
penuh dengan kesedihan dan penderitaan, tetapi kalau peran ceria kita lakukan maka hidup kita 
penuh dengan kesenangan dan kebahagiaan. Peran ini sangat dimungkinkan berbeda pada suatu 
tempat dan waktu yang berbeda. 
 
7. Jago multitasking 
Generasi millennial ternyata sangat jago kalau disuruh melakukan beberapa tugas dalam waktu 
yang bersamaan. Makan sambil kerja melayani konsumen secara on-line, kerja di kantoran 
sambil jualan baju on-line dan lain-lain. Perkembangan teknologi sebagai pemicu munculnya 
generasi millennial ternyata sangat memungkinkan orang bisa melakukan berbagai hal dalam 
waktu yang bersamaan. Hal ini umumnya bersifat positif karena dapat menambah penghasilan 
kita yang datang dari berbagai sumber dalam waktu yang bersamaan. Tetapi tidak semua orang 
mampu memanfaatkan kondisi ini dengan baik. 
 
8. Kritis terhadap fenomena sosial 
Generasi millennial umumnya lebih kritis terhadap hal-hal yang terjadi pada lingkungannya. 
Kecanggihan teknologi yang ada menyebabkan mereka lebih mudah mengakses dan 
mendapatkan informasi-informasi berkaitan dengan fenomena sosial yang terjadi dan umumnya 
mereka akan langsung berpendapat ketika informasi tersebut mereka dapatkan.  
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9. Dikit-dikit posting 
Sejalan dengan ciri yang ke-8, umumnya generasi millennial lebih mudah dan lebih cepat 
memposting sesuatu yang mereka rasakan. Di marahi pacar, dia akan memposting kesedihannya 
dalam media sosial dengan tujuan mendapatkan respon cepat dari teman-temannya.  
 
10. Sharing is cool 
Ciri yang ke-10 dari generasi millennial, mereka suka berbagi terutama dalam media sosial. 
Berbagi adalah bagian dari gaya hidup. Ciri ini menjadi positif manakala yang dibagi itu adalah 
hal-hal yang positif tetapi dapat menjadi negatif apabila yang dibagi tersebut adalah hal-hal yang 
negatif. 
 
Ciri-ciri yang demikian menjadikan generasi millennial umumnya sebagai generasi yang mudah 
terpengaruh, sehingga harus lebih berhati-hati dalam menjalani kehidupan terutama kehidupan dalam 
dunia maya. Kondisi-kondisi seperti inilah yang sering dimanfaatkan oleh orang-orang yang tidak 
bertanggungjawab, termasuk dalam hal penyebaran berita hoax. 
 
1.1 Proses Kerja Hoax 
Hoax (Bahasa Inggris) dalam Bahasa Indonesia diartikan sebagai berita bohong, yaitu informasi yang 
sesungguhnya tidak benar tetapi dibuat seolah-oah benar adanya. Hoax ini banyak digunakan atau 
dimanfaatkan oleh seseorang untuk kepentingan atau mencapai suatu tujuan tertentu, yang umumnya 
negatif. 
 
Ibarat suatu industri, hoax ini diciptakan melalui proses-proses tertentu layaknya memproduksi 
sesuatu barang. Ada pabrik hoax, yang di dalamnya ada produsen dan produknya. Produsen hoax 
adalah mereka yang menikmati hasil atau uang dari donatur pemesan hoax. Produk dari pabrik hoax 
dapat berupa: kebencian pada suatu tokoh/etnis/institusi tertentu dan lain-lain, Deligitimasi 
Kebenaran, Menciptakan “kebenaran” sesuai kemauannya.  
 
Untuk mempermudah dan mempercepat penyebaran hoax ada pihak-pihak tertentu yang digunakan 
sebagai perantara yang disebut sebagai makelar hoax. Mereka ini menikmati uang dari produsen hoax 
dan mereka menggunakan akun-akun buzzer untuk menyebarkan hoax tersebut, dengan cara kerja: 
provokasi, mainkan hastag, mainkan akun bot, dan sindikasi akun buzzer. 
 
Suatu industri tidak akan bisa hidup atau bertahan lama jika tidak ada konsumennya, begitu juga 
dalam industri hoax. Konsumen dalam industri hoax yang sering disebut follower adalah mereka 
yang umumnya tidak dibayar dan cenderung sukarela karena kepentingan dan kebencian pada suatu 
institusi, tokoh, etnis dan lain-lain. Juga tidak menutup kemungkinan, mereka ini adalah orang-orang 
“yang mudah terpengaruh”, orang-orang yang sangat sensitif dan terlalu peka terhadap sesuatu hal. 
Mereka-mereka ini adalah orang-orang yang sangat mudah terpengaruh pada suatu informasi tanpa 
suatu upaya untuk mencari kebenaran dari informasi tersebut, kemudian langsung membagikan 
informasi tersebut kepada orang lain. 
 
Tersebarnya informasi hoax tersebut ke banyak orang maka tujuan pembuat hoax telah tercapai. 
Semakin banyak orang yang mengshare informasi tersebut maka akan semakin kuat bahwa informasi 
tersebut seolah-olah benar adanya. Dengan begitu, tidak saja kepentingan pembuat hoax sudah 
tercapai tetapi juga akan menimbulkan kebencian di masyarakat terhadap suatu 
tokoh/etnis/institusi/kelompok tertentu. 
 
1.2 Penyebaran Hoax Merupakan Tindak Pidana 
Peraturan Perundang-undangan Pidana di Indonesia yang mengatur tentang penyebaran hoax di 
antaranya: 
1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana  
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a. Dalam Pasal 14 undang-undang ini dinyatakan: 
(1) Barang siapa dengan menyiarkan berita atau pemberitahuan bohong sengaja 
menerbitkan keonaran dikalangan rakyat, dihukum dg hukuman  penjara setinggi-
tingginya sepuluh tahun. 
(2) Barang siapa menyiarkan suatu berita atau mengeluarkan pemberitahuan yg dapat 
menerbitkan keonaran dikalangan rakyat, sedangkan ia patut dapat menyangka bahwa 
berita atau pemberitahuan itu adalah bohong, dihukum dg penjara setinggi-tingginya tiga 
tahun. 
b. Dalam Pasal 15 undang-undang ini dinyatakan “Barang siapa menyiarkan kabar yg tidak 
pasti atau kabar yg berlebihan atau yang tidak lengkap, sedangkan ia mengerti setidak-
tidaknya patut dapat menduga, bahwa kabar demikian akan atau mudah dapat menerbitkan 
keonaran dikalangan rakyat, dihukum dg hukuman penjara setinggi-tingginya dua tahun”. 
2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008, yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 
Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.  
a. Dalam Pasal 28 undang-undang ini dinyatakan: 
(1) Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan 
menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam transaksi elektronik 
(2) Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk 
menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA) 
b. Dalam Pasal 45A ayat (1) dinyatakan “Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak 
menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen 
dalam Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)”. 
 
Penyebaran Hoax jika dikaitkan dengan kedua undang-undang tersebut, yaitu UU No. 1 Tahun 1946 
dan UU No 11 Tahun 2008 jo UU No. 19 Tahun 2016 dapat dipilah menjadi 2 (dua), yaitu: 
1. Jika penyebaran hoax tersebut dilakukan secara konvensional atau secara langsung atau bukan 
melalui media elektronik maka dapat berlaku UU No. 1 Tahun 1946. 
Unsur-unsur pidana dalam Pasal 14 ayat (1), sebagai berikut: 
a. Yang melakukan perbuatan adalah orang; 
b. Bentuk perbuatannya adalah menyiarkan berita atau pemberitahuan bohong; 
c. Tujuannya adalah sengaja menerbitkan keonaran dikalangan rakyat. 
Unsur-unsur pidana dalam Pasal 14 ayat (2), sebagai berikut: 
a. Yang melakukan perbuatan adalah orang; 
b. Bentuk perbuatannya adalah menyiarkan suatu berita atau mengeluarkan pemberitahuan; 
c. Akibatnya dapat menerbitkan keonaran dikalangan rakyat; 
d. ia patut dapat menyangka bahwa berita atau pemberitahuan itu adalah bohong. 
Unsur-unsur pidana dalam Pasal 15, diantaranya: 
a. Yang melakukan perbuatan adalah orang 
b. Bentuk perbuatannya: menyiarkan kabar yang tidak pasti atau kabar yang berlebihan atau 
yang tidak lengkap; 
c. Ia mengerti atau setidak-tidaknya patut dapat menduga bahwa kabar demikian akan atau 
mudah dapat menerbitkan keonaran dikalangan rakyat. 
 
2. Jika penyebaran hoax tersebut dilakukan melalui media elektronik maka berlaku UU No. 11 
Tahun 2008 jo UU No. 19 Tahun 2016, karena Negara Indonesia menganut Asas Lex Specialis 
Derogat lex Generalis, artinya aturan yang lebih khusus akan mengenyampingkan aturan yang 
lebih umum apabila mengatur hal yang sama. Di antara kedua undang-undang tersebut, yang 
dikatakan lebih khusus adalah UU No. 11 Tahun 2008 jo UU No. 19 Tahun 2016, karena khusus 
berkaitan dengan tindak pidana yang dilakukan melalui media elektronik. 
Unsur-unsur pidana dalam pasal ini, sebagai berikut: 
a. Yang melakukan perbuatan adalah orang; 
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b. Dilakukan dengan sengaja dan tanpa hak; 
c. Bentuk perbuatan adalah menyebarkan berita bohong dan menyesatkan; 
Bohong dan menyesatkan berlaku secara komulatif, bohong diartikan tidak benar atau tidak 
sesuai dengan aslinya, sedangkan menyesatkan diartikan menjadikan orang lain 
berpandangan salah atau keliru. 
d. Menimbulkan akibat berupa kerugian konsumen dalam transaksi elektronik. 
Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang tersedia dalam 
masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain maupun makhluk hidup 
lain dan tidak untuk diperdagangkan. Sedangkan transaksi elektronik adalah setiap perbuatan 
hukum yang dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan komputer dan/atau media 
elektronik lainnya. Masyarakat adalah pemakai barang dan/atau jasa elektronik, sehingga 
siapapun yang melakukan perbuatan pelanggaran dalam media elektronik dapat 
menyebabkan kerugian bagi masyarakat selaku konsumen dalam transaksi elektronik. 
 
Unsur-unsur pidana bersifat komulatif, artinya kesemua unsur tersebut harus terpenuhi agar suatu 
perbuatan orang dapat dipidana. Rumusan tindak pidana dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Rumus tindak pidana 
 
Dalam hukum pidana berlaku asas legalitas, yang disebutkan dalam Pasal 1 ayat (1) Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP), yang menyatakan “tiada suatu perbuatan dapat dipidana, melainkan 
atas kekuatan ketentuan pidana dalam perundang-undangan yang telah ada sebelum perbuatan itu 
terjadi”. Pasal ini mensyaratkan sesuatu itu dapat dikatakan tindak pidana dan karenanya bagi 
pelakunya dapat dipidana manakala perbuatannya tersebut sudah disebutkan sebagai perbuatan yang 
dilarang dalam peraturan perundang-undangan. Asas ini akan menimbulkan kepastian hukum, 
artinya siapapun dia ketika sudah melakukan perbuatan yang dilarang dalam undang-undang pidana 
maka terhadap yang bersangkutan dapat dikenakan pidana.   
 
2. METODE MENGATASI BERITA HOAX 
 
Generasi millennial sebagai generasi yang umumnya kritis dan inovatif harus mampu menolak dan 
menghindarkan diri dari ancaman berita hoax. Untuk terhindari dari ancaman berita hoax maka 
langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh para generasi millennial adalah: 
 
 
 
12
RUMUSAN TINDAK PIDANA
PIDANA = PERBUATAN KESALAHAN+ + PERTANGGUNGJWBAN PIDANA
KESENGAJAAN
KEALFAAN
AKTIF
PASIF
TIDAK ADA UNSUR PEMAAF
TIDAK ADA UNSUR PEMBENAR
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1. Bijak dalam menggunakan teknologi 
Perkembangan teknologi sebagai suatu keniscayaan yang tidak bisa dihindari dan merupakan 
sesuatu yang diinginkan oleh sebuah negara, sehingga negara tersebut dapat dikatakan sebagai 
negara maju. Namun demikian, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa teknologi 
merupakan sarana yang sebetulnya ditujukan untuk membantu manusia dalam menjalankan 
kehidupannya, bukan sarana untuk membunuh manusia. Tetapi terkadang manusia salah 
memanfaatkan teknologi sehingga tidak malah terbantu oleh teknologi tetapi malah 
terjerumuskan oleh teknologi. Tidak sedikit dari kita yang masuk penjara karena salah 
memanfaatkan teknologi, bahkan ada yang meninggal karena salah memanfaatkan teknologi. 
Karena itu, mestinya kita bijak dalam menggunakan teknologi. Teknologi ibarat “telor yang 
berada diujung tanduk” sedikit saja salah langkah maka telur itu akan jatuh dan dipastikan akan 
pecah. Teknologi membuat kita mudah dan cepat melakukan sesuatu yang memberikan banyak 
manfaat dan keuntungan kepada kita, tetapi dengan teknologi juga akan mudah dan cepat 
membuat kita sengsara. Teknologi harus mampu kita gunakan sebagai sarana untuk membantu 
kita, tidak malah kita ketergantungan dengan teknologi. 
 
2. Bijak dalam menerima informasi melalui media sosial 
Teknologi menyebabkan perkembangan media sosial (internet) sangat pesat sehingga membuat 
informasi sangat mudah disebarkan dan kemudian dengan mudah pula diakses dan didapatkan.  
Tetapi tidak semua informasi yang ada di media sosial merupakan informasi yang valid dan 
benar, tidak sedikit informasi tersebut justru tidak benar atau sering disebut berita hoax. Karena 
itu, sebagai generasi millennial harus bijak dalam menerima informasi melalui media sosial. 
Ketika mendapatkan suatu informasi melalui media sosial jangan mudah percaya, dicek terlebih 
dahulu kebenarannya sebelum informasi tersebut dikonsumsi. 
 
3. Bijak dalam mentransfer informasi 
Generasi millennial yang dicirikan sebagai generasi yang mudah membagi, khususnya membagi 
informasi dalam media sosial. Maka yang harus dibagi adalah informasi-informasi yang benar 
dan valid, informasi-informasi yang sudah diyakini kebenarannya. Jika belum yakin akan 
kebenaran informasi tersebut sebaiknya jangan dibagi lagi kepada orang lain. Inilah kemudian 
disebut sebagai bijak dalam mentransfer informasi melalui media sosial.  
 
4. Menjadi generasi muda yang cerdas, kritis, inovatif dan kreatif 
Generasi millennial harus menjadi generasi yang cerdas, kritis, inovatif dan kreatif. Pesan Bonda 
“fitnah adalah satu benda yang dicipta oleh si pembenci disebar pula oleh orang-orang yang 
dungu, akhirnya dipercaya oleh orang-orang yang bodoh, orang yang bijak dia selidik dulu benar 
atau tidak berita yang diterima”. Pesan ini mengatakan jika kita tidak mau disebut dan menjadi 
orang-orang pembenci, orang-orang dungu dan orang-orang bodoh maka harus bijak menerima 
informasi dalam media sosial. Orang cerdas dicirikan sebagai orang yang tidak mudah percaya, 
dengan kemampuan intelektualnya dia akan berusaha mencari tahu kebenaran dari yang ia 
terima. Orang kritis adalah orang yang mampu membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. Sedangkan orang yang inovatif dan kreatif dicirikan selalu memiliki ide, gagasan-gagasan 
yang baru dan berusaha mewujudkannya dalam bentuk kreasi-kreasi tertentu. 
 
5. Menjadi pribadi yang taat hukum 
Negara Indonesia adalah negara hukum sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 1 ayat (3 ) UUD 
Tahun 1945. Karena itu, hukum harus dijadikan pedoman dan panutan dalam menjalani 
kehidupan. Setiap tindakan dan perbuatan kita harus berdasarkan pada hukum yang berlaku. 
Sebagai generasi millennial harus menjadi pribadi yang taat hukum agar terhindar dari 
perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum, yang pada akhirnya menjerumuskan kita kepada 
sanksi pidana. Generasi muda merupakan generasi yang memiliki waktu hidup yang cukup 
panjang, jangan disia-siakan waktu anda di penjara sehingga hidup anda akan menderita.  
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3. HASIL KEGIATAN 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (P2M) ini dilakukan dengan Sosialisasi dan Diskusi Publik 
yang melibatkan perwakilan siswa-siswa SMP dan SMA dari sekolah-sekolah yang berada di dekat 
kampus Universitas Panji Sakti. Peserta yang menghadiri kegiatan sosialisasi dan diskusi ini 
sebanyak 20 orang guru dan 50 orang siswa SMP dan SMA perwakilan dari beberapa sekolah. 
 
 
Gambar 1. Pembukaan kegiatan sosialisasi dan diskusi publik tentang hoax 
 
 
Gambar 2. Para peserta sosialisasi dan diskusi publik 
 
 
Gambar 3. Para peserta serius menyimak pemaparan bahaya hoax dari nara sumber 
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Gambar 4. Penandatangan kesepakatan dalam kegiatan sosialisasi dan diskusi publik 
 
4. KESIMPULAN 
 
Penyebaran berita hoax merupakan tindak pidana dan dapat dipidana berdasarkan UU RI No. 1 
Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana jika penyebarannya dilakukan secara langsung 
(konvensional) dan dapat juga dipidana berdasarkan UU RI No. 11 Tahun 2008 yang telah diubah 
dengan UU RI No. 19 Tahun 2016 jika penyebaran berita hoax itu dilakukan melalui media 
elektronik. Ancaman berita hoax adalah ancaman kita bersama, karena itu semua pihak harus 
bersinergi dalam menangkal berita hoax melalui peran dan fungsinya masing-masing. Jika semua 
pihak melakukan upaya mempersempit atau menghilangkan ruang gerak bagi para pembuat hoax 
maka kita semua, khususnya generasi millennial akan terhindar dari ancaman-ancaman berita hoax. 
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